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ABSTRAK

Sofia Marni, 2022. Development of science storybook model in introduction
to early childhood literacy based on Minangkabau natural culture. Thess.
Master of early childhood edocation study program. Faculty of science
education. Padang state university

Research with the background of the results of a brief study on the
Philosophical Introduction of Minangkabau natural culture to nature takambang as
ateacher through a scientific approach which was carried out in 16 Kindergartens
in Bukittinggi in early 2019 and severa related studies on the introduction of
children's science or the development of story books in the introduction of
Minangkabau culturein children'slearning early age. The results of observations at
the Education and Culture Office of the city of Bukittinggi in early 2020 and
samples in 3 kindergartens and data obtained that there are no science story books
in the introduction of literacy based on Minangkabau natural culture. This study
aims to develop a science story book model in the introduction of early childhood
literacy based on Minangkabau natural culture which was carried out in the city of
Bukittinggi. The research sample was from 3 kindergartens and research and
development research, using the Brog and Gall model. Research and devel opment
iscarried out in ten steps with four stages, namely 1) analysis; needs anaysisin the
form of observing the availahility of science story booksin the introduction of early
childhood literacy based on Minangkabau natural culture. Furthermore, analysis of
learning materials, and environmental analysis, 2) design whichisdivided into three
steps, data collection, flowcharts and storyboards, 3) development of science story
books through the validation of three experts, media / image illustration experts,
Minangkabau natural culture experts and story experts child. there were several
revisions according to the results of the validation, then stage 4) implementation
through product trials to students in the form of practicality tests and effectiveness
testson children, bothin small groups and large groups. The results of the validation
and practicality tests and effectiveness tests, the results of the development of a
science story book model in the introduction of early childhood literacy based on
Minangkabau natural culture are suitable for use in early childhood
learning/kindergarten,

Keywords: science story books, literacy, Minangkabau natural culture and early
childhood
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ABSTRAK

SofiaMar ni. 2022. Pengembagan M odel Buku Cerita Sains Dalam Pengenalan
Literas Anak Usia Dini BerbasisBudaya Alam Minangkabau. Tesis. Program
Studi Magister Pendidikan Anak Usia Dini. Fakultas IImu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian dengan latar belakang hasil penelitian singkat tentang Pengenalan
Filosofis budaya alam Minangkabau alam takambang jadi guru melalui pendekatan
saintifik yang dilakukan pada 16 TK kota Bukittinggi pada awal Tahun 2019 dan
beberapa penelitian terkait tentang pengenalan sains anak ataupun pengembangan
buku cerita dalam Pengenal an budaya Minangkabau dalam pembel gjaran anak usia
dini. Hasil observasi di Dinas Pendidikan dan Kebudayaan kota Bukittinggi awal
2020 dan sampel pada 3 TK dan diperoleh data tidak tersedia buku cerita sains
dalam Pengenalan literasi berbasis budaya alam Minangkabau. Penelitian ini
bertujuan untuk pengembangan model buku cerita sains dalam pengenalan literas
anak usia dini berbasis budaya aam Minangkabau yang dilakukan di kota
Bukittinggi. Sampel penelitian dari 3 TK dan penelitiandan merupakan penelitian
pengembangan, menggunakan model Borg and Gall. Penelitian dan pengembangan
dilakukan dalam sepuluh langkah dengan empat tahapan, yaitu 1) analisis; analisis
kebutuhan dalam bentuk observas ketersediaan buku cerita sains dalam Pengenalan
literas anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau. Selanjutnya analisis
materi pembelgaran, dan analisis lingkungan, 2) desain yang dibagi menjadi tiga
Langkah, pengumpulan data, Flowchart dan storyboard, 3) pengembangan buku
ceritasainsmelalui validas tigaorang ahli, ahli media/ilustrasi gambar, ahli budaya
alam Minangkabau dan ahli ceritaanak. terjadi beberaparevis sesua hasil validag,
selanjutnya tahapan 4) implementasi melaui uji coba produk kepada peserta didik
daam bentuk uji pratikalitas dan uji efektivitas pada anak, baik dalam kelompok
kecil maupun kelompok besar. Hasil validas dan uji kepraktisan dan uji efektivitas,
diperoleh hasil pengembangan model buku cerita sains dalam Pengenalan literas
anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau layak digunakan dalam
pembelgjaran anak usia dini/TK.

Katakunci  : buku cerita sains, literas, budaya alam Minangkabau dan anak
usiadini
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BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

Belgjar sain adalah sesuatu yang menyenangkan bagi anak usia dini,
mereka mengamati benda disekitar, melakukan percobaan sederhana, dan
terlibat dalam mencari tahu bagaimana dunia bekerja. Mereka berusaha
menuntaskan rasa keingintahuan dan keheranannya demi mendapatkan
pengetahuan baru. Secara biologis anak-anak belgjar tentang dunia sekitar,
sama halnya mereka belgjar merangkak, berjalan, berbicara dan berinteraksi
dengan orang lain, Conezio dan French, (2002). Tahun-tahun awal kelahiran
anak usia 0-8 tahun merupakan periode pembelgjaran dan pengembangan
yang intens, karena terjadi perubahan besar di otak mereka dalam waktu
singkat. Tahun pertama kehidupan arsitektur otak manusia terbentuk pada
tingkat yang luar biasa - sekitar 700 koneks saraf baru sedang dibangun per
detiknya. Proses ini tidak sepenuhnya dibentuk oleh genetik, tetapi lebih
dipengaruhi oleh pengalaman awal anak dengan orang-orang dan lingkungan
mereka serta akses stimulasi yang relevan/bermakna OECD (2015).

Periode awal pertumbuhan dan perkembangan anak merupakan fondas
penting untuk kemajuan mereka. Periode yang sangat berharga bagi anak-
anak untuk mengetahui fakta di lingkungan mereka sebagai rangsangan
terhadap perkembangannya, (Mahyuddin, 2019). Diperlukan lingkungan dan

ransangan pendidikan yang tepat agar potensi-potens yang dimilikinya



berkembang dengan optimal. Lingkungan belgjar yang mengenalkan mereka
dengan berbagai ilmu dan pengetahuan atau yang dikenal dengan sains. Sains
dalam pembelgjaran anak usia dini dapat didefeniskan sebaga semua
kegiatan konkrit dan eksperimental yang dilakukan melalui interaks sosial.
Pembel gjaran sains berkontribusi pada minat dan menumbuhkan pemahaman
anak tentang alam, tekhnologi, kesehatan, matematika, biologi, kimia dan
fiskka, Bronstom (2015). Selain itu pembelgjaran sains juga berkontribus
terhadap pengembangan sikap positif tentang ilmu pengetahuan, yang
berpengaruh besar terhadap keberhasilan pembelgaran sains tersebut
(Eshach, 2006). Untuk itu anak-anak perlu dilibatkan dalam kegiatan sains
yang memungkinkan berkembangnya kemampuan berpikir ilmiahnya.
Pengenalan sains dalam kurikulum pembelgjaran anak usia dini
membutuhkan keterampilan proses ilmiah untuk memecahkan masalah
disekitar. Proses sains mereka dilakukan melalui tahapan mengamati,
menganalisis, membuat hipotesis, bereksperimen, menyimpulkan untuk
diregeneraskan dan menyerap informas yang mereka miliki dengan
keterampilan yang diperlukan. (Ergin dan Aktamis, 2008). Belgjar sains dapat
memperkuat keterampilan pemecahan masalah anak, (Carin, Bass, &
Contant, 2005 dalam Mulyeni, 2019). Tujuan utama pembelajaran sains
dalam kurikulum adalah agar anak-anak dapat mengembangkan basis
pengetahuan yang kaya dan saling terkait dengan dunia disekitar mereka. Hal
pertama yang harus dilakukan untuk membantu anak usia dini memahami

konsep sains, adalah dengan memahami sfat gagasan mereka tentang dunia



sekitar dan sgjumlah faktor yang mempengaruhi konseps mereka tentang
fenomena alam. Kegiatan sains yang dilakukan anak-anak mampu mencapai
pengetahuan tentang tumbuhan, hewan, rangkaian alam, fenomena alam dan
keteraturan alam yang sesuai dengan pemahaman subjek seperti cahaya, air,
magnet, listrik, aliran udara, dan lain-lain. Sains merupakan proses ilmiah
dalam pembelgjaran melalui pengalaman dan pengamatan untuk menemukan
sendiri, pengetahuan baru melalui penjelajahan guna pemecahan masalah
sederahana.

Penelitian terdahulu dengan judul “Introduction to Nature of
Minangkabau Culture With the Philosophy of Learning from the Nature
Through Scientific Approach”. Penelitian tentang pendekatan saintifik dalam
pengenalan budaya alam Minangkabau dengan filosofis alam takambang jadi
guru dalam pembelgjaran anak usia dini. Produk penelitian dalam bentuk
perangkat pembelajaran dengan pendekatan saintifik untuk pengenalan
filosofis budaya alam Minangkabau alam takambang jadi guru. Alam
takambang jadi guru dalam arti alam dan geaanya menjadi sumber
pengalaman dan sumber pengetahuan utama manusia. (Navis, 1985;59).
Alam bagi masyarakat Minangkabau adalah segala-galanya, aam bukan
hanya tempat hidup (lahir dan mati) namun alam adalah sumber pengetahuan
dan inspirasi. Konsepsi masyarakat dibangun melalui pengamatan terhadap
fenomena alam tempat mereka tinggal, bentuk, sifat dan ciri aam
dimetaforakan kesegala aspek kehidupan untuk dijadikan sumber inspirasi

dan pengetahuan sekaligus pandangan hidup. (Yulika, 2012:12).



Pembel gjaran tentang fenomena dan rangkaian alam disekitar mereka melalui
proses ilmiah dengan tahapan mengamati, menganalisis, membuat hipotesis,
bereksperimen, menyimpulkan untuk diregeneraskan dan menyerap
informas bahwa alam adalah sumber dan pedoman hidup bagi masyarakat
Minangkabau. (Marni dan Eliza, 2019).

Metode bercerita menjadi salah satu metode pembelgaran yang
digunakan untuk mendapatkan informasi dan pengetahuan yang memberikan
pengaruh besar terhadap pemahaman anak tentang fenomena alam yang
mereka amati. Membacakan buku cerita kepada anak usia dini
memungkinkan mereka memperoleh gambaran dari peristiwa yang terdapat
dalam cerita, dan menjadi jembatan bagi anak untuk memahami kehidupan
sosial masyarakat dengan nilai-nilai yang terdapat dalam cerita (Eliza,
2017:157). Membacakan buku cerita bergambar adalah salah satu metode
untuk meningkatkan pengetahuan anak tentang alam dan lingkungan,
terutama kehidupan sehari-hari. Sebuah penelitian menyebutkan bahwa buku
cerita rakyat adalah buku cerita yang paling disenangi oleh anak, dan
membacakan buku cerita rakyat mendorong perkembangan bahasa dan
literas anak. Membacakan buku cerita membantu anak mendapatkan
pengetahuan baru dan konsep sederhanayang membantu mereka mempel g ari
keterampilan dan nila sosial. (Simon, 2003 dalam Bay dan Cetin, 2014).
Untuk itu anak perlu dikenalkan dengan buku bergambar atau buku cerita

bergambar dengan sedikit kata, yang disebut dengan buku cerita bergambar,



(Trimansyah,2020). Buku cerita bergambar yang mengombinasikan ilustrasi/
gambar dan teks.

Pendekatan pembelgaran menggunakan buku teks dikdaktis tanpa
gambar pada pembelgjaran sains anak usia dini, dalam sebuah pendlitian
pembelgjaran sains tradisional yang berjudul “Teaching Science During the
Early Chilhood Years” menjelaskan bahwa pembelgaran sains tradisoind
tidak banyak memberi hasil karena menggunakan pendekatan berbasis buku
teks didaktik. (Trundle: 2014). Sejumlah literatur lainya juga menunjukkan
bahwa instruks berbasis teks tradisional tidak efektif untuk mengajarkan
sains, karena anak-anak terlibat secara terbatas sebagal penerima
pengetahuan pasif. Pendlitian selanjutnya tentang penggunaan buku cerita
bergambar dalam Pengenal an karakter anak usiadini yang berjudul Emergent
Literacy Based On Wordless Picture Book To Introduce Minangkabau
Cultural Value And Identity For Early Childhood, (Eliza, 2017, penelitian
yang fokuskan pada buku cerita tradisional bergambar tanpa kata berbasis
cerita rakyat untuk menjelaskan pengenalan nilai-nilai dan karakter
Minangkabau dalam pengenaan literasi awal. Juga penelitian tentang hasil
pre tes dan post tes penggunaan buku cerita bergambar dengan tema
lingkungan yang berjudul The Impact Of Using Picture Books With
Preschool Student In Taiwan On The Teaching Of Environmental Concepts
(Hsio & Shih, 2015) yang menunjukkan bahwa nilai post tes anak setelah
penggunaan buku cerita bergambar tentang tema lingkungan lebih tinggi dari

padanilai pretes.



Temuan penelitian di atas membahas tentang pengtingnya penggunaan
buku cerita bergambar dengan teks dan pengenal an sains dalam pembelgjaran
anak usia dini. Strategi dan sarana belgar yang memungkinkan
pengembangan dan pengenalan literasi anak usia dini berbasis budaya alam
Minangkabau. Pengembangan model buku cerita sains dalam pengenalan
literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau dengan falsafah
alam takambang jadi guru, merupakan pemilihan materi dan strategi
pembelagjaran yang menggarkan anak untuk mencintai budaya sendiri.
Mencitali budaya sesuai dengan kontekslingkungan tempat anak berkembang,
dan mengembangkan kemampuan berpikir serta mengaktualisasikan masalah
sosial yang sesua latar belakang kehidupan mereka. Sehingga dipandang
perlu melakukan penelitian pengembangan model buku cerita sains dalam
pengenalan literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau.

Fenomena di lapangan berdasarkan hasil observasi secara umum yang
peneliti lakukan pada beberapa TK di kota Bukittinggi tentang pemilikan
buku cerita sains, diantaranya observasi di TKN Pembina berlokas di Jalan
Perwira Il Belakang Balok yang dilakukan pada 2 Desember 2019.
Diperoleh informasi melalui kepala TK ibu Nofeni Kusma, S.Pd bahwa
pengenalan literasi dini yang telah dilakukan di TKN Pembina melalui
perpustakaan mini yang menjadi pusat pengenalan literas dini. Pengenalan
literas yang diinovas dengan penjadwalan peserta didik berkunjung ke
perpustakaan mini secara bergantian. Selain itu ibu Nofeni Kusma juga

bekerjasama dengan kantor arsip dan perpustakaan daerah Bukittinggi dalam



pengadaan buku-buku bacaan bagi anak. Berdasarkan penuturan ibu Nofeni
Kusma, S.Pd bahwa TKN Pembina belum memiliki buku cerita sains.
Apalagi buku cerita sains dalam pengenalan literasi berbasis budaya alam
Minangkabau.

Observasi selanjutnya dilakukan di TKI Jam”iyyatul Hujjaj berlokasi di
jalan Y os Sudarso keluruhan Kayu Kubu Bukittinggi. Pada 07 Januari 2020
yang dipimpin ibu Novridawati, S.Pd. Hasil observas menggambarkan
bahwa pengenalan literas terlaksana dengan baik melalui pojok baca yang
terdapat di luar ruang belgjar dan perpustakaan mini. Pengadaan buku-buku
bacaan berupa buku cerita anak, dengan berbagai jenis cerita keagamaan,
cerita binatang, cerita tanaman dan berbagai macam judul bacaaan anak.
Pengadaan buku cerita dalam upaya pengenalan literasi dini. Juga ditemukan
buku ceritalegenda Minangkabau. Hasil pengamatan dan wawancara dengan
ibu Novridawati, S.Pd bahwa TKI Jam’iyyatul Hujjaj belum memiliki buku
cerita sains dalam pengenalan literasi berbasis budaya alam Minangkabau.

Pengamatan dilanjutkan di TKI Al Azhar Bukittinggi yang berlokas di
Jalan A. Karim no 4. TK yang berdiri padatahun 1993 dengan kepala TK saat
ini ibu Yulita Sriyanti. S. Pd. Pengenalan literas di TKI Al Azhar sama
halnya dengan 2 TK sebelumnya yaitu pengadaan saung baca dengan
menyediakan buku-buku bacaan bagi anak usia dini. Buku-buku dalam
bentuk buku cerita, mgjalah dan komik anak, buku sains anak. Namun belum
ditemukan buku cerita sains dalam pengenalan literas berbasis budaya alam

Minangkabau.



Berdasarkan hasil observas di lapangan dan wawancara dengan pihak
TK mengenai buku cerita sains berbasis budaya alam Minangkabau dalam
pengenalan literas dini. Belum ada ditemukan buku pengenalan literas
dalam bentuk buku cerita sains berbasi s budaya alam Minangkabau, sehingga
dipandang perlu melakukan pengembangan model buku cerita sains dalam
pengenalan literas anak usiadini berbasis budaya alam Minangkabau. Buku
cerita sains dimaksud tidak saja mampu mengenakan konsep sains kepada
anak, namun dapat mengenakan literasi. Mengamati gambar padabuku cerita
sains dan bertanya mengapa, bagaimana dan apa yang terjadi secara ilmiah
mengacu pada pengetahuan sains dan literas berbasis budaya aam
Minangkabau. Salah satu cara memperkenalkan budaya pada anak adalah
dengan menerapkan literas berbasis budaya sejak dini, agar tumbuh karakter
kebangsaan atau cintatanah air pada anak (Eliza, 2017:154).

Sejelan dengan ha di atas Permendikbud No 146 Tahun 2014 tentang
Kurikulum 2013 PAUD landasan filosofis kurikulum 2013 PAUD Lampiran
1 tentang landasan filosofis kurikulum 2013 PAUD butir 1 dan 2 dan Perda
kota Bukittinggi No 6 Tahun 2014, serta struktur kurikulum PAUD dalam
Peraturan Pemerintah No 4 tahun 2022 tentang standar pendidikan nasional
pasal 5 ayat (2) yang berbunyi
1. Kurikulum 2013 Pendidikan Anak Usia Dini dikembangkan

berdasarkan budaya bangsa Indonesia yang beragam dengan prinsip

Bhinneka Tungga lka. Pendidikan diarahkan guna membangun

kehidupan masa kini, dan membangun dasar kehidupan bangsa yang

lebih baik di masa depan. Sehubungan dengan itu, Kurikulum 2013

Pendidikan Anak Usia Dini dirancang untuk dapat memberikan

pengalaman belgjar yang luas bagi anak agar mereka bisa memiliki
landasan untuk menguasai kompetens yang diperlukan bagi



kehidupan di masa kini dan masa depan, serta mengembangkan
kemampuan sebagai pewaris budaya bangsa yang kreatif dan peduli
terhadap permasal ahan masyarakat dan bangsa.

2. Anak adalah pewaris budaya bangsayang kreatif. Menurut pandangan
filosofi ini, prestas bangsa di berbaga bidang kehidupan di masa
lampau adalah sesuatu yang harus termuat dalam isi kurikulum untuk
memberi inspirasi dan rasa bangga pada anak. Kurikulum 2013
Pendidikan Anak Usia Dini memposisikan keunggulan budaya untuk
menimbulkan rasa bangga yang tercermin, dalam kehidupan pribadi,
bermasyarakat, dan berbangsa. Dan:

3. Perda kota Bukittinggi No 6 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan
Pendidikan. BAB.XI tentang keunggulan lokal, bagian kesatu
pendidikan bernuansa Islami, bagian kedua budaya dan adat
Minangkabau dan bagian ketiga sgjarah pendidikan daerah.

4. Peraturan Pemerintah No 4 Tahun 2022 tentang Standar Pendidikan
Nasional pasal 5 ayat (2) yang berbunyi : Standar tingkat pencapaian
perkembangan anak usia dini sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
difokuskan pada aspek perkembangan anak yang mencakup: a. nilai
agama dan moral; b. nilai Pancasila; c. fisk motorik; d. kognitif; e.
bahasa; dan f. sosial emosional.

Hal di atas menjadi alasan peneliti untuk melakukan pengembangan model
buku cerita sains dalam pengenalan literas berbasis budaya alam
Minangkabau.

Terdapat perbedaan penelitian pengembangan model buku cerita sains
dalam Pengenalan literasi anak usiadini berbasis budaya alam Minangkabau
dengan penelitian sebelumnya. Penelitian pengembangan model ini dalam
bentuk buku cerita sains untuk pengenalan literasi dan pengenalan budaya
masyarakat Minangkabau dengan filosofis alam takambang jadi guru. Buku
yang menceritakan karakteristik burung Tempua yang mengungkap tentang
karakter masyarakat Minangkabau. Pengenalan literasi yang dimaksud dalam
penelitian ini peneliti batas pada tiga jenis literasi yaitu 1) literas sains, 2)
literasi membacadan 3) literasi budaya. Penelitian dengan produk buku cerita

sains berjudul “Burung Tempu Si Arsitektur Handal” dengan judul penelitian
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“Pengembangan Model Buku Cerita Sains Dalam Pengenaan Literasi Anak

Usia Dini Berbasis Budaya Alam Minangkabau.

Rumusan M asalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, makarumusan masalah

dalam penelitianini adalah “Bagaimanakah pengembangan model buku cerita

sains dalam pengenalan literas anak usia dini berbasis budaya alam

Minangkabau? Dan pertanyaan penelitian yang hendak dijawab dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana cara mendesains buku cerita sains untuk pengenalan literas
anak usia dini berbasis budaya adam Minangkabau di Taman Kanak-
kanak?,

2. Bagaimana efektifitas pengembangan model buku cerita sains dalam
pengenalan literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau di
Taman Kanak-kanak?

3. Bagaimanakah kepraktisan buku cerita sains dalam pengenalan literas
anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau di Taman Kanak-
kanak?

4. Bagaimanakah validitas pengembangan model buku cerita sains dalam
pengenalan literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau di

Taman Kanak-kanak?
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Tujuan Pengembangan
Pengembangan model buku cerita sains dalam pengenalan literasi anak

usia dini berbasis budaya aam Minangkabau, secara umum penelitian ini

bertujuan untuk pengenalan literass anak usia dini dan budaya alam

Minangkabau dengan fal safah alam takambang jadi guru. Melalui buku cerita

sains anak diarahkan untuk mengenal unsur sains dan mengkaitkan dengan

falsafah alam takambang jadi guru, seperti kerja keras, sabar, kreatif dan
produktif burung Tempua jantan membuat sarang yang begitu unik tempat
bernaung kelak bersama keluarga agar terhindar dari ancaman dan gangguan.

Karakter ini menjadi gambaran bagi laki-laki di Minangkabau supaya gigih

dan sabar dalam berusaha, kreatif dan produktif dan hidup mapan untuk

berumah tangga. Agar kelak dapat memberikan kehidupan dan tempat
perlindungan anggota keluarga, alam mengajarkan demikian. Dan tujuan
khusus dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menghasilkan pengembangan model buku cerita sains dalam pengenaan
literas anak usia dini berbasis budaya dam Minangkabau di Taman
Kanak-kanak

2.  Menghasilkan pengembangan model buku cerita sains yang efektif untuk
pengenalan literas anak usia dini berbasi s budaya alam Minangkabau di
Taman Kanak-kanak

3. Menghasilkan pengembangan model buku cerita sains yang praktis untuk
pengenaan literas anak usia dini berbasis budaya dam Minangkabau di

Taman Kanak-kanak.
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4. Menghasilkan buku cerita sains yang valid dalam pengenalan literas
anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau di Taman Kanak-

kanak

Spesifikas Produk Yang Diharapkan

Buku cerita sains dalam pengenalan literas anak usia dini berbasis
budaya alam Minangakabau dirancang dengan materi sains makhluk hidup.
Buku cerita sains yang menceritakan tentang karakteristik Burung Tempua
dengan keunikannya dalam membuat sarang dan memiliki kemampuan
membangun struktur-struktur tanpa pernah bingung untuk menghasilkan
sarang yang nyaman. Bagi masyarakat Minangkabau prilaku burung Tempua
merupakan inspirasi dan sumber pengetahuan dalam hidup bermasyarakat,
ataupun inspirasi mendesain dan membuat arsitektur rumah tempat tinggal
yang mereka sebut dengan alam takambang jadi guru. Sebagaimana
dijelaskan dalan alquran surah 45 ayat 4 yang artinya “dan pada
penciptaanmu dan semua makhluk yang bernyawa yang bertebaran (di bumi)
terdapat tanda-tanda (kebesaran Allah) untuk kaum yang meyakininya.

Buku yang terdiri dari 18 belas halaman isi yang sesuai dengan usia
perkembangan anak 5-6 tahun menggunakan kertas Art cartoon untuk sampul
dan kertas bagian dalam menggunakan Art paper dengan ukuran 21x29 cm
yang dibuat full colour untuk menumbuhkan ketertarikan anak terhadap buku.

Karakter produk yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai

berikut :
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1. Model buku ceritasainsdalam pengenalan literas anak usiadini berbasis
budaya alam Minangkabau ditinjau berdasarkan analisis kebutuhan TK

2. Model buku ceritasainsdalam pengenalan literasi anak usiadini berbasis
budaya aam Minangkabau berupa buku cerita bergambar dengan teks
untuk pengenalan literas danilustrasi gambar yang menceritakan tentang
filosofis budaya alam Minangkabau.

3. Alur cerita mengandung pesan nilai-nilai  karakter masyarakat
Minangkabau dengan filosofis alam takambang jadi guru yang menjadi
budaya alam Minangkabau.

4. Mode buku cerita sains dengan ukuran kertas 21 cm x 29,7 cm, ukuran
huruf dalam cerita 28 font, halaman sebanyak 18 halaman yang

merupakan kelipatan 6 halaman buku.

Manfaat Pengembangan
Manfaat penelitian pengembangan dengan merujuk pada beberapahal di

bawah ini :

1. Segi keilmuan pentingnya buku cerita sains yaitu untuk pembelajaran
sains kepada anak dengan mengembangkan literas anak usia dini
berbasi s budaya alam Minangkabau.

2. Segi Praktik Pendidikan
a. Memperkenakan kepada anak sejak dini tentang budaya lingkungan

setempat
b. Menumbuhkan minat literasi dini anak dan memberikan kesempatan

kepada anak untuk menalar sesuai dengan tahapan perkembanganya.
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F. Defenis Operasional

1.

Buku Cerita Sains

Buku cerita sains merupakan buku cerita anak bergambar yang
dilengkapi dengan teks cerita. Buku cerita yang berisikan pengetahuan
atau sains tentang burung Tempua, mulai dari ukuran, jenis, warna, sifat,
makanan, usia, perkembanghbiakan, cara dan tempat hidup burung. Buku
yang menceritakan tentang karakteristik burung Tempua, bagaimana
proses membuat sarang, mulai dari pengumpulan bahan/rumput, merajut
daun menjadi sarang, bertelur, dan menetas serta membesarkan anak-
anaknya. Buku cerita sains dalam pengenalan literasi berbasis budaya
alam Minangkabau dilengkapi dengan ilustrasi gambar yang dimaknai
dari pola dan tingkahlaku burung Tempua yang dijadikan sebagai
pembelajaran bagi masyarakat Minangkabau. Yaitu dengan filosofis
alam takambang jadi guru”.

Pengenalan literasi Anak usia dini

Buku cerita bergambar yang dilengkapi dengan teks pada tiap halaman
gambar yang bertujuan untuk mengenalkan literas anak usiadini, ukuran
font yang sesuai aturan untuk jenis buku cerita bergambar dengan teks
cerita anak usia dini, memudahkan anak untuk menghubungkan gambar
dengan kata. Pengenalan literasi anak usiadini melalui buku cerita sains
akan berkembang dengan baik, saat anak mampu membaca gambar dari
buku cerita sains, membaca gambar walaupun tidak sesuai dengan teks

cerita, anak juga dapat menghubungkan gambar dengan kata, dan
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kemampuan anak dalam bahasa ekspresif dan reseptif dari cerita yang
mereka baca atau amati.

Berbasi s budaya alam Minangkabau

Pentingya pengena an budaya daerah dalam pembel gjaran anak usiadini,
dikarenakan anak sebagai pewaris budaya bangsa. Kurikulum 2013
PAUD dengan landasan filisofis Pendidikan karakter bangsa. Bangsa
Indonesia dengan beragam budaya, sehingga dipandang perlu
diperkenalkan kepada anak segjak usia dini. Perda No 6 Tahun 2014
tentang penyelenggaraan Pendidikan, dan Peraturan Pemerintah No 4
Tahun 2022 SNP dengan pencapaian nilai-nilai Pancasila. Buku cerita
sains dalam pengenalan literas berbasis budaya alam Minangkabau
dibuat dalam bentuk ilustrasi gambar tentang karakter cerita. llustras
yang menggambarkan pemahaman dan pengertian masyarakat
Minangkabau bahwa fenomena alam menjadi sumber belgjar dalam
menjaani hidup dan kehidupan.

Tingkat menarikan produk

Tingkat kemenarikan produk dilihat dari adanya ransangan bagi anak
untuk mengentahui isi ceritamelalui gambar-gambar dengan pewarnaan.
Stimulasi produk dalam bentuk gambar yang cukup jelas dan keteraturan

isi cerita memudahkan anak memahami is buku.
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5. Tingkat efektifitas produk
Tingkat efektifitas produk, merupakan penilaian terhadap keberhasilan
penggunaan produk tertentu. Keberhasilan dalam mencapai tujuan

pengembangan produk tersebut.



BABV
KESIMPULAN, SARAN DAN IMPLIKASI,

Simpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan penedlitian tentang Pengembangan
Model Buku Cerita Sains Dalam Pengenalan Literass Anak Usia Dini
Berbasis Budaya Alam Minangkabau yang dilakukan di Taman Kanak-kanak
kota Bukittinggi dapat dismpulkan bahwa :
Penelitian dan pengembangan model buku cerita sains dalam Pengenalan
literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau menggunakan
model R&D yang dilakukan melalui empat tahapan yaitu tahap analisis,
desains, pengembangan dan implikasi. Tahapan demi tahapan dilakukan
sehingga menghasilkan produk buku cerita sains yang dalam Pengenalan
literas anak usia dini berbasis budaya aam Minangkabau. Tahap analisis
yang dimulai dengan analisis kebutuhan, analisis materi dan analisis
lingkungan memperkuat dan memperkaya referenss peneliti dalam
merancang pengembangan buku cerita sains. Tahap desains dan
pengembangan yang teruji melalui validas masing-masing ahli dan uji coba
lapangan sertarevis berdasarkan hasil validas dan temuan penelitian.
Hasil penelitian menujukan bahwa buku cerita sains yang dirancang
sedemikian rupa, dengan validas ahli dan uji coba lapangan dalam dua
bentuk uji coba, yaitu uji coba kelompok kecil dan uji coba kelompok besar.
M enjadikan pengembangan buku cerita sains efektif untuk pengenalan literas

anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau di Taman Kanak-kanak.
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Pemilihan gambar, jenis dan ukuran kertas, font atau ukuran huruf dan
pewaranaan yang sesuai dengan usia perkembangan menjadikan buku
menarik dan disenangi oleh anak, sehingga Pengenalan literas dapat
dilaksanakan dengan mudah oleh guru.

Pengembangan model buku cerita sains dalam Pengenalan literasi anak usia
dini berbasis budaya alam Minangkabau. Penelitian yang dikembangkan dari
beberapa penelitian serupa yang dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu.
Penelitian yang selanjutnya peneliti kembangkan dan menghasilkan produk
buku cerita sains dalam Pengenalan literasi anak usia dini berbasis budaya
Alam Minangkabau. Pengembangan buku sains berbasis budaya alam
Minangkabau dengan mengangkat filosofis masyarakat Minangkabau Alam
Takambang Jadi Guru. Pembelgaran yang ilhami dari keunikan burung
Tempua dan karakter baik selanjutnya menjadi pedoman bagi masyarakat
dalam menjalani kehidupan. Berdasarkan hasil validasi dan uji coba sehingga
pengembangan model buku cerita sains dinyatakan efketif untuk pengenalan
literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau di Taman Kanak-
kanak.

Tahapan penelitian dan validas serta uji coba merupakan tahapan penting
dalam menghasilkan produk yang teruji. Beberapa perbaikan rancangan
berdasrkan masukan dan hasil validas tim ahli, ataupun temuan saat
melakukan uji coba menjadikan produkbuku cerita sains semakin teruji dan

dinyatakan layak untuk digunakan dalam Pengenalan literas anak usia dini
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berbasis budaya alamn Minangkabau dalam pembelakaran anak Taman
Kanak-kanak.
Saran

Berdasarkan simpulan penelitian tentang Pengembangan Model Buku
Cerita Sains Dalam Pengenalan Literas Anak Usia Dini Berbasis Budaya
Alam Minangkabau maka beberapa saran yang dapat peneliti kemukakan
dalam penelitian ini, diantaranya:
Pengembangan buku cerita yang sains yang telah diuji cobakan dan
dinyatakan layak untuk digunakan dalam Pengenalan literasi anak usia dini
berbasis budaya alam Minangkabau dalam pembelgjaran anak usia dini
khususnya kel ompok usia’5-6 tahun jenjang Taman Kanak-kanak. Guru dapat
menggunakan buku cerita sains untuk pembelgjaran sains anak, tentang
perkembang biakan burung Tempua dan keunikannya membuat sarang
merupakan karakter baik yang dapat dijadikan pedoman masyarakat dalam
menjalani kehidupan.
Pemilihan gambar yang tepat, pewarnaan yang menarik, penempatan ukuran
ataupun ponts huruf menjadikan buku dinyatakan efektif untuk Pengenalan
literasi anak usiadini berbasisbudayaalam Minangkabau. Membacakan buku
cerita sains ataupun membacakan gambar dengan ilustrasi sederhana namun
menarik untuk dilihat dan dibalik-balik memudahkan pengenaan literasi
berbasis budaya alam Minangkabau bagi anak Taman Kanak-kanak usia 5-6

tahun.
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Pengembangan model buku cerita sains dalam pengenaan literasi berbasis
budaya alam Minangkabau yang telah diuji cobakan dan dinyatakan efektif
untuk digunakan dalam pembel gjaran anak usia dini. Maka disarankan untuk
Pembelgjaran sains dapat dilakukan menggunakan buku cerita bermuatan
sains anak, buku yang tidak hanya memberikan pengalaman dan
pembelgjaran sains bagi anak, namun disampaikan dalam bentuk cerita fiksi
yang menyenangkan untuk didengar atau dibacakan, sebagai upaya
Pengenalan literasi anak usia dini berbasis budaya alam Minangkabau.
Buku cerita sains yang berjudul “Burung Tempua Si Arsitektur Handal” yang
telah divalidas dan diuji cobakan, teruji tidak hanya memberikan
pengetahuan atau pembel gjaran sains kepada anak Taman Kanak-kanak usia
5-6 tahun, namun buku juga memudahkan guru dan orang tua untuk
pengelanak literasi. Karena penyusunan dan perancangan buku yang sesuai
dengan usia dan tahapan perkembangan anak, dan buku ini sangat cocok
untuk digunakan dalam pembelgaran guna Pengenalan literas berbasis
budaya alam Minangkabau di Taman Kanak-kanak.
Implikas

Penelitian Pengembangan merupakan salah satu penelitian yang
menghasil suatu poduk. Pengembangan model buku cerita sains dalam
Pengenalan literas berbasi s budaya alam Minangkabau merupakan salah satu
produk hasil penelitian pengembangan menggunakan model R&D.

Pembelgaran dan Pengenalan literas anak usia dini yang senantiasa
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menggunakan media yang menarik dan menyenangkan bagi anak, sehingga
pembelajaran menjadi menyenangkan dan bermakna bagi anak.

Berdasarkan hasil penelitian di Taman Kanak-kanak yang dilakukan di
TKI Al Azhar Bukittingi maka dinyatakan bahwa buku cerita sains dapat
digunakan untuk pengenalan literas berbasis Budaya Alam Minangkabau

dapat dinyatakan valid, praktis dan efektif.
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